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Abstract 
A single word in the Qur’an may give many similar and sometimes different meanings. 
Determining the intended meaning of the verse has become a necessary matter. This 
research attempts to discover the different meanings of the word “Zauj” written in the 
texts of the Holy Qur’an and to discover the development of the meaning of “Zauj” 
throughout history; pre-Quranic, during the revelation, pasca-Quranic. This research uses 
both quantitative and qualitative methods using synchronic and diachronic analysis 
techniques. The primary data used is the word Zauj in the Qur’an and the secondary data 
use all related articles, especially the Tafsir al-Misbah. The results show that the word Zauj 
has six different meanings; husband, wife, couple, kind of plants, kind of animals, and kind 
of a group. And its meaning before Islam may refer to the mattress that protects from the 
weather. Its meaning in the modern period is divided into classical, medieval and modern 
one. 
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 مݏݵصࡧالبحث

الɢلمةࢫالواحدةࢫࢭʏࢫالقرآنࢫالكرʈمࢫقدࢫȖعطيࢫمعاɲيࢫعديدةࢫمȘشا٭ڈةࢫوأحيانًاࢫمختلفة.ࢫإنࢫتحديدࢫالمعۚܢࢫ

ࢫ ࢫأمرا ࢫأصبح ࢫالآية ʏࢫࢭ ࢫالمعاɲيࢫالمراد ࢫعن ࢫالكشف ࢫالبحث ࢫɸذا ࢫيحاول ࢫبه. ࢫالقيام ࢫمن ࢫبد ࢫلا ضرورʈا

ࢫ"زوج" ࢫلɢلمة ࢫع؄فࢫ المختلفة ࢫ"زوج" ࢫدلالة ࢫتطور ࢫعن ࢫوالاكȘشاف ࢫالكرʈم ࢫالقرآن ࢫنصوص ʏࢫࢭ المكتوȋة

التارʈخ؛ࢫالف؅فةࢫقبلࢫنزولࢫالقرآن،ࢫوأثناءࢫنزولࢫالقرآن،ࢫوȌعدࢫنزولࢫالقرآن.ࢫوʉستخدمࢫɸذاࢫالبحثࢫمناݠݮࢫ

ࢫباس ࢫونوعية ࢫۂʏࢫكمية ࢫالمستخدمة ࢫالأولية ࢫالبيانات ࢫودياكرونيك. ࢫسنكرونيك ࢫالتحليل ࢫتقنيات تخدام

ࢭʏࢫالقرآنࢫوالبياناتࢫالثانوʈةࢫȖستخدمࢫجميعࢫالمقالاتࢫذاتࢫالصلة،ࢫوخاصةࢫتفس؈فࢫالمصباح.ࢫ ɠلمةࢫزوج

ࢫزوج ࢫɠلمة ࢫأن ࢫالنباتاتࢫ تظɺرࢫالنتائج ࢫمن ࢫوجɴس ࢫوالأزواج ࢫوالزوجة ࢫالزوج ࢫمختلفة؛ ࢫمعان ࢫستة لɺا
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ࢫمن ࢫيح׿ܣࢫࢫوجɴس ࢫالذي ࢫعڴʄࢫالفراش ࢫقدࢫيدل ࢫالإسلام ࢫقبل ࢫوالزوج ࢫمنࢫالمجموعة. ࢫوجɴس اݍݰيوانات

منࢫالطقس،ࢫوȌعدࢫنزولࢫالقرآنࢫʇعۚܣࢫالدلالةࢫعڴʄࢫɲعمࢫاللهࢫبمكة،ࢫوʉعۚܣࢫالأزواجࢫللأحɢامࢫالشرعيةࢫࢭʏࢫ

  .بالمدينة.ࢫوʈنقسمࢫالمعۚܢࢫࢭʏࢫالف؅فةࢫاݍݰديثةࢫإڲʄࢫمعانࢫكلاسيكيةࢫوعصورࢫوسطىࢫوحديثة

 لمفتاحية:ࢫتحليل،ࢫسʋنكرونيك،ࢫدياكرونيك،ࢫزوج،ࢫالقرآنالɢلماتࢫا
 

 
Pendahuluan   

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang telah diturunkan oleh Allah kepada nabi 

Muhammad saw dengan menggunakan bahasa Arab. Di dalam al-Qur’an terdapat surat - 

surat yang memiliki keistimewaan masing-masing, dan dari setiap ayat-ayat pada surat 

al-Qur’an  memiliki makna dan kandungan masing-masing. Suatu kata ataupun kalimat 

yang terdapat pada suatu perkataan tidak dapat dilepaskan dari konteksnya. Berbagai 

macam konteks tersebut sangat menentukan makna yang hendak disampaikan oleh 

pembicara. Sebab, satu kata yang sama dalam lapisan kalimat yang berbeda akan 

menaruh makna yang berbeda juga, seperti perkataan Allah yang dituangkan dalam 

kitab suci al-Qur’an yang pastinya mempunyai nilai sdan makna yang berbeda-beda. 

Mengkaji sebuah arti dari ayat yang ada dalam Al-Qur’an sangatlah sulit. Karena 

masing-masing mempunyai kedudukan yang terpisah tapi saling berhubungan satu 

sama lainnya, hingga menghasilkan satu kesatuan makna yang mendekati kebenaran. 

Chomsky menyatakan bahwa dalam studi linguistik terdapat semantik, dan semantik 

sudah menjadi objek yang setara dengan bidang-bidang studi linguistik lainnya. 

Semantik dapat dikatakan sebagai ilmu yang mengkaji tentang makna, yaitu satu dari 

tiga tataran bahasa: fonologi, gramatika, dan semantic (Sukesti, 2015). Maka dari itu 

semantic sangat dibutuhkan sebagai suatu pendekatan untuk menelaah sebuah arti 

yang terdapat dalam sebuah Bahasa. 

 Kata semantik berasal dari bahasa Yunani, yaitu sema berarti tanda atau dari 

kata kerja samaino yang berarti menandai atau melambangkan.(Djajasudarma T, 2012. 

1) M. Breal memperkenalkan istilah semantik dalam bahasa perancis, yaitu semantique 

yang merupakan serapan dari bahasa Yunani juga. Walaupun pada awal mulanya belum 

tegas dalam berbicara mengenai makna sebagai objeknya. Namun, Istilah tersebut 

sering dipakai oleh ahli Bahasa membahas mengenai makna atau arti kata.(Pateda, 

2010, p. hal. 3) Semantik mengkaji tanda bahasa dengan konsep beserta acuan, baik 

secara leksikal maupun gramatikal.    
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Toshihiko Izutsu berpendapat bahwa semantik Al-Qur’an berupaya 

mengungkapkan pendapat dunia terhadap Al-Qur’an dengan analisa semantik pada 

bahan yang terdapat dalam Al-Qur’an.(Izutsu, 1997, p. hal. 24) Serta merupakan suatu 

pembahasan analisis terhadap penyebutan kunci sebuah bahasa dengan penglihatan 

yang sampai pada pengertian konseptual weltanschauung atau pendapat dunia 

masyarakat yang memakai bahasa tersebut. Pandangan tersebut tidak hanya pada alat 

berpikir dan berbicara saja, tapi lebih pada penafsiran dan pengonsepan dunia yang 

meliputinya. Konsep weltanschauung adalah sebuah pembahasan yang memiliki sifat 

dan struktur pendapat dari dunia dalam suatu bangsa dengan menggunakan sususan 

metode pada teori-teori pokok yang telah didapatkan bagi dirinya sendiri dan sudah 

menyatu pada kata kunci bahasa itu sendiri. Semua konsep yang terdapat dalam al-

Qur’an dibebaskan dalam menjelaskan atau berbicara untuk dirinya sendiri tanpa 

adanya kejadian eliminasi dalam memahami suatu pandangan dunia.(Izutsu, 1997, p. 

hal. 32) Dengan demikian analisa semantik merupakan pendekatan linguistik yang 

digunakan untuk memahami Al-Qur’an, dengan cara mengumpulkan semua kata-kata 

penting atau kata kunci yang menunjukkan gambaran-gambaran penting, seperti kata 

Allah, Nabi, Islam, iman, kafir, dan lain-lain, lalu arti kata-kata tersebut ditelaah dalam 

konteks al-Qur’an. Dari Konsep ini dapat digambarkan bahwa pada dasarnya tidak 

semua kata - kata mempunyai hasil yang sama dalam penyusunan struktur dasar 

keberadaan yang berdasarkan pada kosakata tersebut. Setiap kata yang ada di dalam al-

Qur’an bukan merupakan kata-kata yang simpel dan sederhana, sehingga hal ini harus 

diperhatikan dengan baik. Setiap kata yang terpisah pasti mempunyai hubungan timbal 

balik atau korelasi yang sangat kuat antara satu dengan lainnya dan makna yang 

konkret akan didapatkan dari semua sistem dari adanya korelasi tersebut. Teori 

semantik sudah menempatkan pandangan dunia jahiliyyah dan Islam di segala bidang 

secara diametrical, jika dibandingkan dengan metode tafsir yang lain.  

Kata zauj adalah bentuk nomina verba yang berasal dari (ز) ,(و), dan (ج). Izutsu 

menjelaskan bahwa makna dasar merupakan sebuah arti yang sudah menyatu pada 

kata itu sendiri dan makna tersebut akan hadir dimanapun kata itu 

ditempatkan.(Izutsu, 1997, p. hal. 35) Karena, sebenarnya kata zauj merupakan makna 

yang harus memiliki hubungan perbandingan dengan makna atau kata lain yang penting 

dalam al-Quran. Pada umumnya, mayoritas para pembaca al-Qur’an banyak yang 
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menerjemahkan kata zauj dihubungkan dengan makna suami. Padahal sebenarnya, kata 

zauj memiliki kecenderungan makna yang banyak sesuai dengan konteksnya. Dalam al-

Qur’an ditemukan bahwa kata zauj tidak hanya dimaknai dengan kata suami saja. Agar 

bisa mendapatkan makna dasar dari suatu kata atau derivasinya bisa mencarinya di 

dalam setiap kamus dan makna relasionalnya. Dengan begitu, makna baru tersebut 

akan menyesuaikan pada kalimat dimana kata tersebut ditaruh. Terdapat enam makna 

relasional yang terdapat pada al-Qur’an, yaitu: suami, istri, pasangan, hewan, tumbuhan, 

dan golongan.     

Metode sinkronik dan diakronik adalah sebuah prinsip dasar linguistik Saussure. 

Metode ini digunakan karena kebanyakan orang muslim mengerti dan memaknai kata 

zauj itu sama. Agar orang muslim tidak memaknai kata zauj dengan makna yang sama, 

maka diperlukannya untuk menggunakan analisis sinkronik dan diakronik dalam 

menemukan makna yang berbeda. Pendekatan sinkronik berupaya menganalisis bahasa 

sebagai struktur atau sistem komunikasi.(Fanani, 2013, p. hal. 14) Dengan pendekatan 

yang memanfaatkan bukti perbedaan fonologis, morfologis, dan sintaksis dilakukan 

oleh sinkronik. Sehingga pendekatan sinkronik selalu digunakan untuk mempertajam 

analisis dan memperjelas lebih dalam makna kata. 

Pada zaman Saussure, pendekatan diakronik digunakan secara dominan karena 

pada masa itu dipercayai sebagai kajian bahasa yang hanya memili satu pendekatan 

saja. Linguistik sejarah dan filologi adalah salah satu bagian dari ilmu bahasa dengan 

menggunakan pendekatan diakronik. Pendekatan diakronik berupaya menelaah 

peristiwa terdahulu yang berkaitan dengan bahasa, relasi antar bahasa, serta 

memperbarui Bahasa sudah tidak ada. Diakronik lebih cenderung melihat pada konteks 

waktu, perubahan, dan sejarahnya. Diakronik berarti melihat perbandingan bahasa, di 

dalam hal ini, asal mula bahasa Arab dilihat dari perbandingan keadaan bahasa yang 

sekarang dan terdahulu. Pertumbuhan makna kata digunakan oleh diakronik untuk 

menekankan acuan waktu (Sukyadi, 2013). Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa dalam menganalisis teks, pendekatan sinkronik akan melihat pada hubungan 

antara elemen dalam teks tersebut, sedangkan pendekatan diakronik akan melihat dari 

sejarah berkembangnya narasi dalam teks tersebut. Artinya, makna sinkronik 

dipengaruhi oleh aspek tempat dan posisi teks tersebut, sedangkan makna diakronik 

dipengaruhi oleh aspek waktu teks itu berada.       
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Beberapa penelitian terdahulu yang telah mengkaji tentang sinkronik dan 

diakronik diantaranya adalah penelitian Ahmad Mujahid, yang membahas tentang 

makna sinkronik dan diakronik kata ‘Usr dan Yusr dalam surat Al-Insyirah, dari 

penelitian tersebut dapat diketahui bahwa kata ‘usr dapat dimaknai dengan menindas, 

memeras, menyusahkan, genting, dan menjadi fakir, sedangkan kata yusr dapat 

dimaknai dengan bersikap lemah lembut, mudah, tersedia, pasukan sayap kiri, dan 

melahirkan dengan mudah (Mujahid, 2019) Kemudian penelitian Fitri Siti Fatimah, yang 

membahas tentang analisis semantik makna kata ba’ts dan derivasinya dalam Al-Qur’an, 

dari penelitiannya dapat diketahui bahwa terdapat 61 ayat yang terdiri dari 25 bentuk 

macam bentuk perubahannya dan makna ba’ts dapat diartikan sebagai jejak utusan, 

sebuah berita, keteapan, penciptaan, bangkit, hidup, hidayah, hari kiamat, rasul, 

perhitungan, membersihkan diri, peraturan, dan ketetapan (Fitri, 2019). Dan penelitian 

Dewi Sri Wahyuniarti, yang membahas tentang makna zauj dan imro’ah dalam al-Qur’an 

(kajian tafsir tematik), yang mana dari penelitiannya dapat diketahui bahwa kata zauj 

yang terdapat dalam ayat-ayat madaniyyah lebih cenderung diartikan sebagai istri, dan 

kata imroa’ah diartikan sebagai seorang wanita yang dewasa yang sudah memiliki 

suami, yaitu seorang istri yang dapat membawa risalah kebenaran Allah 

SWT.(Wahyuniarti, 2015) Selain itu terdapat penelitian dari Fitri Nur Latifah Ulfah yang 

meneliti tentang makna kata nikmat dan bebagai derivasinya dalam al-Qur’an (analisis 

semantic), yang mana dari penelitiaanya dapat diketahui bahwa makna dari kata ni’mah 

adalah kemewahan, harta, kebahagiaan, kebajikan dan anugerah.(Ulfah, 2019) Dalam 

penelitian Yusep Mamud Husaini yang meneliti tentang makna dari kata matar (hujan) 

dan derivasinya dalam al-Qur’an (analisis semantic), dapat diketahui dari penelitiannya 

bahwa kata matar (hujan) dan derivasinya telah disebutkan sebanyak 15 kali dalam 8 

macam bentuk, yang tercantum dalam 9 ayat dan 9 surat al-Qur’an, memiliki makna 

dasar yaitu sesuatu yang turun dari langit yang berupa hujan ataupun batu.(Husaini, 

2018)  

Beberapa penelitian di atas mayoritas menggunakan objek Al-Quran sebagai 

sumber data utama, dengan beragam kata yang dijadikan objek penelitian. Pada 

penelitian ini juga masih memiliki tema dan objek semisal namun berbeda fokus kata 

yang dikaji. Fokus penelitian ini berusaha untuk mengungkap pola dan ragam makna 

kata zauj yang yang berada dalam Kitab Suci Al-Quran. Kedua, penelitian ini berusaha 



JALSAT: Vol. 1, No. 1 / May 2021 
 

JALSAT: Journal of Arabic Studies and Teaching. 
Homepage: http://jurnalpps.uinsby.ac.id/index.php/jalsat/index, Email: jalsat@uinsby.ac.id 

64 
 

mengungkap perkembangan makna kata zauj  dari masa sebelum, ketika dan sesudah 

Al-Qur’an diturunkan.        

 

Metodologi Penelitian     

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dan kualitatif berbasis 

library research (studi kepustakaan) dengan merujuk kepada sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer yang diguankan adalah kata zauj  dalam al-

Quran. Sedangkan sumber sekunder merujuk kepada beberapa literatur terkait, 

terutama tafsir al-Mishbah. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi 

langsung dengan mengumpulkan data dari sumber primer dan skunder, dengan 

melakukan tahapan berikut; mengumpulkan, mengklasifikasi dan memilih data yang 

tepat. Adapun teknik analisis data dilakukan dengan pendekatan linguistic sinkronik 

dan diakronik. Secara sinkronik, Penelitian ini akan membahas bagaimana al-Qur’an 

memaknai kata zauj dilihat dari sudut pandang posisi teks itu berada dengan 

pendekatan gramatikal semantic khusus pada kata zauj -zaujan – azwaj (mufrad – 

mustanna – jama’). Secara diakronik, penelitian ini akan membahas sejarah 

perkembangan kata Zauj dari masa ke masa; pra-Qur’anik, masa Qur’anik, dan pasca-

Qur’anik. Dengan teknik Analisa ini dimaksudkan untuk mengungkap pola ragam makna 

Zauj dalam teks-tek Alquran dan pola ragam makna Zauj dari masa ke masa.                         

 

Hasil dan Pembahasan  

Ragam Makna Kata Zauj Dalam Al-Quran 

Ditemukan enam makna kata /Zauj/ pada bentuk mufrad, mustanna dan jamak 

(Zauj – Zaujani – Azwaj) dalam al-Quran, yaitu suami, istri, pasangan, jenis hewan, jenis 

tumbuhan dan jenis golongan. Secara terperinci dapat dilihat pada table di bawah ini: 

Tabel: 1 
Makna kata Zauj dalam al-Quran 

KATA MAKNA JUMLAH TEMPAT DALAM AL-QURAN 
 
 
 
 
 
 
 

Suami 2 Qs. al-Baqarah: 230, 232 & Qs. al-Mujadalah: 1 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Qs. Al-Baqarah: 25, 35, 234 dan pada ayat 240 makna 
istri telah disebutkan 2 (dua) kali. Qs. An-Nisa ayat 12 
dan 20, pada ayat makna istri telah disebutkan 2 
(dua) kali. Qs. Al-An’am: 139, Qs. Al-A’raf: 19, Qs. At-
Taubah: 24, Qs. Ar-Ra’d: 38, Qs. Thaha: 117, Qs. Al-
Anbiya: 90, Qs. Al-Mu’minun: 6. Qs. An-Nur: 6, Qs. Asy-
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ZAUJ 

Istri 35 Syu'ara: 166, Qs. Al-Ahzab: 4, 6, 28, pada ayat 37 
makna istri telah disebutkan 3 (tiga) kali, dan pada 
ayat 50 makna istri telah disebutkan 2 (dua) kali, 53, 
dan 59. Qs. Al-Ghafir: 8, Qs. Al-Mumtahanah: 11 yang 
telah disebutkan 2 (dua) kali. Qs. At-Tahrim ayat 1, 3, 
dan 5. Qs. Al-Ma'arij: 30, dan Qs. At-Taghabun: 14. 

 
 
 
Pasangan 

 
 
 

27 

Qs. Al-Baqarah: 25, Qs. Ali Imran: 15, Qs. An-Nisa: 1 
dan 57, Qs. Al-A’raf: 189, Qs. Ar-Rum: 21, Qs. Hud: 40, 
Qs. Ar-Ra’d: 3 dan 23. Qs. Al-Hajj: 5, Qs. Al- 
Mukminun: 27. Qs. Fathir: 11, Qs. Yasin: 36, Qs. Ash-
Shaffat ayat 22, Qs. An-Nahl: 72 yang telah disebutkan 
2 (dua) kali. Qs. Az-Zumar: 6, Qs. Az-Zukhruf: 12 dan 
70. Qs. Al-Furqan: 74, Qs. Adz-Dzariyat: 49, Qs. Yasin: 
56, Qs. An-Najm ayat 27, Qs. Ar-Rahman: 52, Qs. Al-
Qiyamah ayat 39, Qs. An-Naba’: 8. dan Qs. Ad-Dukhan: 
54. 

Jenis 
hewan 

3 Qs. Al- An’am: 143, Qs. Hud: 40, dan Qs. Az-Zumar: 6. 

Jenis 
tumbuhan 

5 Qs. Asy-Syu’ara: 7, Qs. Thaha: 53, Qs. Al-Hajj ayat 5, 
Qs. Al-Luqman: 10, dan Qs. Qaf: 7. 

Jenis 
golongan 

3 Qs. Thaha: 131, Qs. Al-Waqi’ah: 7, dan Qs. Al-Hijr: 88. 

 
Dari tabel di atas ditemukan data bahwa, kata Zauj dalam bentuk mufrad, 

mustanna dan jamak tertulis sebanyak 75 kali. Adapun makna kata zauj yang diartikan 

sebagai “suami” terdapat dalam 2 surat, terulang sebanyak dua kali. Makna kata zauj 

yang diartikan sebagai “istri” terdapat dalam 17 surat, terulang sebanyak tiga puluh 

lima kali.  Sedangkan kata zauj yang memiliki arti “pasangan” terdapat dalam 23 surat, 

terulang sebanyak dua puluh tujuh kali. Makna kata zauj yang diartikan sebagai “jenis 

hewan” terdapat dalam 3 surat, terulang sebanyak tiga kali. Dan makna kata zauj yang 

diartikan sebagai “jenis tumbuhan” terdapat dalam 5 surat terulang sebanyak lima kali. 

Dan kata zauj yang memiliki makna “jenis golongan” terdapat dalam 3 surat terulang 

sebanyak tiga kali. Maka, kata zauj cenderung dominan diartikan sebagai “istri” dalam 

Al-Quran. Makna istri menempati posisi teratas dengan  46%, pasangan 36%, jenis 

tumbuhan 6%, jenis hewan dan jenis golongan 4% dan bermakna suami 2%.  

Temuan ini berbeda dengan penelusuran Alfiah Ketika melakukan penelitian 

kata Zauj dalam Tafsir al-Quran yang diterbitkan oleh Kementrian Agama RI tahun 

2010. Beliau menemukan bahwa ragam makna kata Zauj secara sinkronis terdapat 

hanya tiga ragam makna saja; (1) pasangan, (2) Istri dan (3) Makna selain pasangan dan 

istri. Poin tiga ini disebutkan beberapa makna; tumbuhan, tanaman, golongan, suami 
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dan sejawat atau sepantaran (Alfiyah, 2017). Beliau tidak menyebutkan arti kata zauj 

dengan jenis hewan sebagaimana tertera pada surat al-An’am: 143. 

   Adapun pola makna Zauj dalam Al-Quran dapat dipaparkan lebih detail. Kata 

zauj yang memiliki arti suami, seperti yang ada pada ayat Al-Baqarah: 230.  

؈ْفَهٗ 
َ
نْكِحَࢫزَوْجًاࢫغ

َ
ܢࢫت ّٰۘ ࢫȊَعْدُࢫحَ

ۢ
هٗࢫمِنْ

َ
ࢫل حِلُّ

َ
ࢫت

َ
لا

َ
قɺََاࢫف

َّ
ل
َ
اِنْࢫط

َ
ࢫ ۗ◌  ف

َ
لا

َ
قɺََاࢫف

َّ
ل
َ
اِࢫنْࢫط

َ
قِيْمَاࢫف نْࢫيُّ

َ
ࢫا

ۤ
ا نَّ

َ
ࢫاِنْࢫظ

ۤ
فَاࢫجَعَا

َ
؅ نْࢫيَّ

َ
ࢫا

ۤ
ڈِمَا ْٕ َ

جُنَاࢫحَࢫعَل

هِ 
ّٰ
مُوْنَ  ۗ◌  حُدُوْدَࢫالل

َ
عْل َّʇڈَاࢫلِقَوْمٍࢫ ُٔ

هِࢫيȎَُيِّ
ّٰ
كَࢫحُدُوْدُࢫالل

ْ
 وَتِل

"Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka perempuan itu 

tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami yang lain. Kemudian jika 

suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (suami pertama 

dan bekas istri) untuk menikah kembali jika keduanya berpendapat akan dapat 

menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah ketentuan-ketentuan Allah yang diterangkan-

Nya kepada orang-orang yang berpengetahuan." 

Konsep muhallil telah diterangkan dalam ayat ini, yaitu apabila seorang istri 

sudah di talak tiga oleh suaminya dan jika seorang suami ingin kembali kepada istrinya 

yang sudah di talak tiga, maka istri tersebut harus menikah terlebih dahulu dengan 

orang lain. Ketika terjadi perceraian dengan suami kedua maka istri tersebut baru 

diperbolehkan untuk menikah kembali dengan suami pertama. Pada ayat ini kata zauj 

disebutkan setelah kata tankiha (dia menikah) merupakan bentuk verba yang memiliki 

keterkaitan dengan huruf ta, huruf tersebut berada diawal merupakan penanda bagi 

orang ketiga perempuan (هي). Ketika verba tersebut berada setelah atau disandingkan 

dengan kata zauj yang menduduki posisi sebagai objek, maka kata zauj mempunyai 

makna suami dan komponen maknanya berupa manusia yang berjenis kelamin laki-laki. 

Kata zauj yang memiliki arti istri, seperti yang ada pada ayat Al-Baqarah: 35.  

تُمَا
ْ
ȁِࢫش

ُ
دًاࢫحَيْث

َ
ڈَاࢫرَغ ْٔ ࢫمِ

َ
لا

ُ
ࢫوَك

َ
ة ݨَـنَّ

ْ
نْتَࢫوَزَوْجُكَࢫاݍ

َ
نْࢫا

ُ
دَمُࢫاسْك

ٰ
ـا

ۤ
نَاࢫيٰ

ْ
ل

ُ
لِمِ؈ْنَ   ۖ◌   وَق

ّٰ
اࢫمِنَࢫالظ

َ
وْن

ُ
ɢَت

َ
ࢫف

َ
ݨَرَة قْرȋََاࢫɸٰذِهِࢫالܨَّ

َ
ࢫت

َ
 وَلا

"Dan Kami berfirman, Wahai Adam! Tinggallah engkau dan istrimu di dalam surga dan 

makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada disana sesukamu. (Tetapi) 

janganlah kamu dekati pohon ini, nanti kamu termasuk orang-orang yang zalim!" 

Pada ayat ini dapat dipahami dari kata uskun (فعل الأمر) yang merupakan verba 

instructif dan kata anta (ضمير منفصل) yang merupakan kata ganti tidak terikat yang 

mendahului kata zauj beserta kata ganti terikat pada huruf kaf setelah kata zauj. Kata 

uskun merupakan indikator yang digunakan dan memiliki arti diamlah kamu yang 
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diikuti dengan anta yang merupakan kata ganti tidak terikat sebagai penegas orang 

ketiga laki-laki. Artinya, Allah benar-benar memerintahkan nabi Adam dan istrinya (Siti 

Hawa) untuk tinggal di surga bersama-sama. Sehingga, kata zauj pada ayat ini 

menunjukkan makna istri. 

Kata zauj yang memiliki arti pasangan, seperti yang ada pada ayat Az- Zariyat: 

49. 

رُوْنَ 
َّ

ك
َ

ذ
َ
مْࢫت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
قْنَاࢫزَوْجَ؈ْنِࢫل

َ
ل

َ
ܣْءٍࢫخ

َ
ࢫءۜ لِّ

ُ
ɠوَمِنْࢫ 

"Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat 

(kebesaran Allah)." 

Pada ayat tersebut, kata zauj bermakna pasangan yang didampingkan dengan 

kata khalaqna yang terletak pada kata sebelumnya. Maksud dari makna pasangan 

adalah segala sesuatu yang telah diciptakan dengan berpasang-pasangan, seperti: laki-

laki dan perempuan, jantan betina, tumbuh-tumbuhan yang memiliki pasangan, dan lain 

sebagainya. Adapun Beberapa fenomena kosmologis yang sering kali disebutkan di 

dalam al-Qur’an, seperti: langit dan bumi, siang dan malam, dunia dan akhirat, musim 

dingin dan musim panas. 

Kata zauj yang memiliki arti jenis hewan, seperti yang ada pada ayat Al-An’am: 

143.  

ࢫجٍ  زْوَا
َ
ࢫا

َ
نَ؈ْنِ   ۚ◌   ثمٰنِيَة

ْ
مَعْزِࢫاث

ْ
ࢫال ࢫوَمِنَ نَ؈ْنِ

ْ
ࢫاث نِ

ْ
أ ࢫالضَّ ࢫ  ۗ◌   مِنَ يَ؈ْنِ

َ
Ȟْࢫن

ُ ْ
ࢫالا مِ

َ
مَࢫا ࢫحَرَّ رʈَْنِ

َ
ك

َّ
الذ

ۤ
ࢫءٰ لْ

ُ
ࢫق

ُ ْ
ࢫالا ࢫمُ رْحَا

َ
ࢫا يْهِ

َ
تْࢫعَل

َ
تَمَل

ْ
ࢫاش ا مَّ

َ
ا

يَ؈ْنِ 
َ
Ȟْنْتُمْࢫصٰدِقِ؈ْنَ  ۗ◌  ن

ُ
مٍࢫاِنْࢫك

ْ
ـئُــوɲِْيْࢫȊِعِل ـبِّ

َ
  ۙ◌  ن

"Ada delapan hewan ternak yang berpasangan (empat pasang); sepasang domba dan 

sepasang kambing. Katakanlah, Apakah yang diharamkan Allah dua yang jantan atau 

dua yang betina atau yang ada dalam kandungan kedua betinanya? Terangkanlah 

kepadaku berdasar pengetahuan jika kamu orang yang benar." 

Pada ayat tersebut, kata zauj disebutkan dalam bentuk jama’ atau plural yang 

berdampingan dengan frasa numeria al-dho’ni isnaini (الضأن اثنين). Kata isnaini pada ayat 

ini menunjukkan pada sepasang jenis hewan, yaitu hewan yang berjenis jantan dan 

betina. Maka dari itu, kata isnaini merupakan sebuah penegasan pada suatu hal yang 

bersifat biologis dan lebih menunjukkan pada pasangan hewan yaitu berjenis jantan 

dan betina. 
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Kata zauj yang memiliki makna jenis tumbuhan, seperti yang ada pada ayat Asy-

Syuara: 7. 

رʈِْمٍ 
َ

ࢫزَوْجٍࢫك لِّ
ُ
ɠڈَاࢫمِنْࢫ ْٕ نَاࢫفِ

ْ
Șَب

ۢ
نْ

َ
مْࢫا

َ
ࢫرْضِࢫك

َ ْ
ʄࢫالا

َ
مْࢫيَرَوْاࢫاِڲ

َ
وَل

َ
 ا

"Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami tumbuhkan di 

bumi itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik?" 

Pada ayat tersebut, kata zauj berdampingan dengan kata ambatna yang telah 

disebutkan sebelumnya, yang memiliki arti tumbuhan dan secara leksikologi berarti 

menumbuhkan. Maksud dari tumbuhan pada ayat ini adalah tumbuhan yang telah 

diciptakan oleh Allah dengan cara berpasang-pasangan. Ada beberapa tumbuhan yang 

bersatu dengan pasangannya, yang mana putiknya berasal dari benang sari, serta ada 

beberapa tumbuhan yang dalam proses penyerbukannya tidak memerlukan serbuk sari 

atau miksropora dari bunga lain, dan ada juga beberapa tumbuhan yang memerlukan 

pasangan, karena tumbuhan tersebut hanya mempunyai salah satu jenis saja.(Shihab, 

2002, p. hal. 100) 

Kata zauj yang mempunyai makna golongan, seperti yang ada pada ayat Al-

Waqi’ah: 7-10.  

  
ً
ـة

َ
ـث

ٰ
ل

َ
زْوَاࢫجًاࢫث

َ
ࢫا نْـتُمْ

ُ
ك مَيْمَنَةِ  ۗ◌ࢫ وَّ

ْ
ݰٰبُࢫال ْܵ ࢫ

َ
ا

َ
مَيْمَنَةِ   ۙ◌   ف

ْ
ݰٰبُࢫال ْܵ َ

ࢫا
ۤ
ـمَةِ ࢫ ۗ◌  مَا

َ
ئ

ْ
مَش

ْ
ݰٰبُࢫال ْܵ ࢫ

َ
ݰٰبُ  ۙ◌  وَا ْܵ َ

ࢫا
ۤ
ـمَةِ ࢫمَا

َ
ئ

ْ
مَش

ْ
ࢫ ۗ◌  ال

بِقُوْنَ  بِقُوْنَࢫالسّٰ   ۙ◌  وَاࢫلسّٰ

"Dan kamu menjadi tiga golongan, yaitu golongan kanan, alangkah mulianya golongan 

kanan itu, dan golongan kiri, alangkah sengsaranya golongan kiri itu, dan orang-orang 

yang paling dahulu (beriman), merekalah yang paling dahulu (masuk surga).” 

Pada ayat ini kata zauj disebutkan dalam bentuk jama dan diartikan sebagai 

beberapa golongan, karena pada ayat ini kata zauj berdampingan dengan kata salasah. 

Adapun tiga kata berikutnya yang berbentuk frasa apositif merupakan penguat bagi 

kata zauj yang dimaknai dengan golongan dan tiga kata tersebut juga merupakan 

penjelasan dan penjabaran dari kata salasah. Tiga kata yang dimaksud adalah ashab al-

maimanah, ashab al-masy’amah, al- sabiqun.     

                 

Sinkronik dan Diakronik Kata Zauj Dalam Al-Quran  

Izutsu menjelaskan bahwa semantik historis bisa didapatkan dengan melalui dua 

cara, yaitu melalui diakronik dan sinkronik. Sinkronik merupakan sesuatu yang tidak 
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bisa berubah dari konsep atau dari kata, kata yang dimaksud merupakan sistem kata 

yang bersifat tetap. Adapun diakronik adalah sesuatu yang bebas dengan caranya 

sendiri dalam tumbuh dan berkembang. Toshihiko Izutsu menyimpulkan permasalahan 

ini dengan membaginya pada periode pemakaian kosakata dalam tiga masa, yiatu: pra 

qur’anik, qur’anik, pasca qur’anik. (Izutsu, 1997, p. hal. 35) 

 Masa pra qur’anik merupakan masa sebelum al-Qur’an turun, yaitu pada zaman 

jahiliyyah. Untuk memahami sebuah makna kata pada saat ini, yaitu dengan 

menggunakan syair-syair yang dijadikan sebagai salah satu referensi yang lebih 

representatif. Pada abad 6 M, Syair jahili merupakan syair yang berkembang sangat 

pesat pada kesusastraan Arab sebelum Islam. Pada masa ini, hanya dengan membuat 

sebuah syair saja, telah dianggap melakukan suatu kebaikan oleh pemuka Arab, karena 

itulah banya dari mereka yang berlomba-lomba dalam membuat syair untuk mencapai 

kebaikan. Labid Ibn Rabiah merupakan penyair yang terkenal pada masa jahiliyyah, 

dalam karangan syairnya terdapat kata zauj yang disebutkan hanya sekali, 

yakni:(Wahyuniarti, 2015, p. hal. 40)     

ةࢫوقرامɺاࢫ…. منࢫɠلࢫمحفوفࢫيظلࢫعصيهࢫ
ّ
 زوجࢫعليهࢫɠل

Artinya: Dari setiap tutup yang mengelilingi berupa permadani itu menaungi 

pemotongan kayu dan kanan kirinya sekedup. 

Penjelasan dari potongan syair diatas adalah:(Wahyuniarti, 2015, p. hal. 41)  

   

 

 

ࢫإذاࢫ ࢫاݍݨدارࢫالآۜܣء: ࢫأظل ࢫبه. ࢫأحاطوا ࢫالآۜܣء حول

 ɠانࢫࢭʏࢫظلࢫاݍݨدار

 حفࢫالɺودجࢫوغ؈فهࢫبالثياب:ࢫإذاࢫغطيࢫ٭ڈا،ࢫوحفࢫالناس

ࢫواݍݨمعࢫ ࢫالرقيق، ࢫالس؅ف ة:
ّ
ࢫالɢل ࢫالأزواج. واݍݨمع

  الɢلل.ࢫالقرام:ࢫالس؅ف،

 منࢫالثياب،ࢫࢫالعصاࢫɸنا:عيدانࢫالɺودج.ࢫالزوج:ࢫالنمط

ࢫثمࢫ ࢫعليه، ࢫأرسل ࢫنمط ࢫعيدانه ࢫيظل ࢫبالثياب
ّ

حف

 فصلࢫالزوجࢫفقال:ࢫɸو

 واݍݨمعࢫالقرام،ثمࢫفصلࢫالظعنࢫفقال:ࢫۂʏࢫمنࢫɠلࢫɸودج

ࢫصاحبته،ࢫوࢫع؄فࢫبالقرامࢫعنࢫالس؅فࢫ تؤذيࢫالشمس

 المرسلࢫعڴʄࢫجونب

 ɠلة،ࢫوع؄فࢫ٭ڈاࢫعنࢫالس؅فࢫالذيࢫيلقىࢫفوقࢫالɺودجࢫلئلا
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ࢫللعصاࢫ ࢫالقرام ࢫوالمضمرࢫȊعد ࢫثيا٭ڈا، ࢫظلال تحت

 والɢلة.ࢫࢫ

ࢫبالثيابࢫ ࢫمحفوفة ࢫالɺوادج ࢫ: ࢫالمعۚܢ ࢫوتحرʈر الɺودج،

 فعيداٰڈا

 

Kata Al-’asho bermakna sebuah potongan kayu sekedup. Kata Al-Zauj pada syair 

tersebut diartikan dengan kata an-namthu yaitu bermakna permadani yang ditata 

dengan melingkari sekedup yang terbuat dari pakaian. Kata Al-Kiillatu bermakna tutup 

yang tipis yang berada diatas sekedup untuk mencegah dari terik matahari dan berupa 

bentuk jama dari kata al-killalu. Kata Al-qiramu adalah sebuah tutup atau sater yang 

berada dikanan dan kiri sekedup dan berupa bentuk jama dari kata qaramu. Adapun 

sekedup tersebut berfungsi untuk mencegah dari sinar dan tiang sekedup diletakan 

dibawah penutup kain. Dari penjelasan syair tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

maksud dari kata zauj pada syair masa jahiliyyah pra quranik ini diartikan sebagai tipe 

permadani yang berkain tipis dan dipakai sebagai penutup atau selimut bagi laki-laki 

atau perempuan.    

Masa qur’anik adalah teori yang timbul pada waktu al-Qur’an diturunkan. Pada 

masa ini pengertian kata zauj lebih maksimal setelah mengetahui konteks sosio historis. 

Kata zauj yang dicantumkan dalam al-Qur’an lebih banyak diturunkan di Makkah dari 

pada di Madinah. Pada periode Makkah, tidak terjadi perubahan dalam makna kata zauj 

dan selalu fokus pada penekanan terhadap isi redaksi yang memberikan gambaran-

gambaran tentang tanda kebesaran Allah dan kenikmatan-kenikmatan yang akan 

didapatkan bagi seseorang yang mau mengikuti ajaran Islam. Sedangkan pada periode 

Madinah kata zauj dalam al-Qur’an lebih fokus pada pembicaraan rincian hukum-

hukum yang dijadikan sebagai solusi atas problematika yang dihadapi umat Islam pada 

saat itu, yaitu segala hal yang berhubungan dengan interaksi sosial, seperti hukum yang 

berkaitan dengan perkawinan, hukum warisan, dan hukum perceraian. Pada ayat-ayat 

Madaniyyah tidak lagi membahas tataran Tauhid secara jelas. Tetapi sudah menambah 

pada bagian ilmu syari’at. Kata zauj banyak disebutkan pada periode Madaniyyah 

disertai dengan penjelasan ketentuan-ketentuan hukum yang ditujukan bagi 

kesejahteraan istri-istri.     

Pasca qur’anik terjadi pada saat setelah semua konsep al-Qur’an terbentuk 

secara utuh dengan pemikiran telaah secara mendetail terhadap konsep yang dibentuk 

oleh al-Qur’an. Pada dasarnya periode ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu periode 
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klasik pada tahun 6-7 M, periode pertengahan pada tahun 9-15 M, dan periode modern 

pada tahun 18-21 M.  

Tafsir pertama kali muncul atau baru ada pada saat masa klasik, yaitu ketika 

zaman Nabi, sahabat dan awal mula adanya tabi’in. Pada era klasik ini dapat dikatakan 

bahwa sudah banyaknya periwayatan secara lisan dan belum banyak terlihat secara 

tulisan. Pada era ini, tafsir terkenal dengan sebutan tafsir bi al-ma’sur.(Thamthawi, 

2013, p. hal. 140) Al- Tabari berpendapat bahwa kata zauj yang terdapat pada surat an-

Nisa: 4 bermakna istri nabi Adam yaitu Hawa, yang telah diciptakan berasal dari tulang 

rusuk Adam bagian kiri. Pernyataan tersebut dikemukakan berdasarkan ayat, yaitu 

pada huruf min yang ada pada kalimat wa kholaqna minha zaujaha merupakan min 

tab’idiyyah yang menjelaskan bahwa Hawa diciptakan dari bagian tubuh Adam. Hal ini 

dikatakan berdasarkan pada hadist Rasulullah saw dalam riwayat Bukhori dan muslim, 

yang telah menjelaskan secara tegas tentang penciptaan Hawa berasal dari tulang rusuk 

Adam (Al-Tabari, 2000, p. hal. 340).  

Pada periode pertengahan telah terjadi sebuah proses aliran-aliran mufassir 

dan kepentingannya dalam mendukung sebuah disiplin ilmu tertentu. Maka dari itu, 

karakteristik seorang mufassir akan terlihat pada sebuah produk yang telah dihasilkan. 

Dalam hal ini, kata zauj dalam surat An-Nisa: 1, Zamakhsyari (Wahyuniarti, 2015, p. hal. 

46) menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan nafs wahidah adalah ciptaan yang 

mempunyai cabang yang sama yaitu dari nabi Adam. Pada kalimat wa kholaqa minha 

zaujaha yaitu lanjutan dari kalimat min nafsin wahidah terdapat kalimat yang dibuang, 

yaitu min nafsin wahidah ansya’aha wa ibtida’aha wa khalaqa minha zawjaha. Dengan 

dihilangkannya kalimat ansha’aha wa ibtida’aha dapat menunjukan sebuah makna, 

yaitu orang-orang yang berasal dari karakter yang sama, yang dimana orang tersebut 

telah diciptakan dari debu dan terciptanya istri Adam, yaitu hawa dari tulang rusuknya, 

yang dari keduanya telah terjadi perkembangbiakan manusia yang memiliki dua jenis 

keturunan yaitu laki-laki dan perempuan.      

Istilah tajdid dalam tafsir dikenal pada saat periode modern, yaitu usaha untuk 

menafsirkan al-Qur’an dengan cara menyesuaikan dengan konteks yang terjadi pada 

saat ini dan berhubungan dengan kondisi sosial masyarakat serta perkembangan ilmu 

pengetahuan (Syukri, 2007, p. hal. 43). Orientasi penafsiran pada periode ini adalah 

untuk menyusun kembali produk tafsir-tafsir klasik dengan cara mencari dan menarik 
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relevansinya yang sesuai dengan konteks masa kini. Quraish shihab menafsirkan bahwa 

surat an-Nisa:1  bertujuan untuk menjelaskan banyaknya lahir seorang pria dan wanita 

disebabkan berasal dari seorang bapak yaitu Adam dan Hawa yang merupakan seorang 

ibu, yang telah disamakan dalam nafs wahidah yang dapat dipahami diartikan sebagai 

seorang bapak dari seluruh manusia. Selanjutnya Quraish Shihab juga menerangkan 

kata zaujaha secara Bahasa yang dapat diartikan sebagai pasangan, yaitu manusia yang 

bernama Hawa merupakan istri Adam. Dalam bukunya Quraish Shihab juga menyatakan 

bahwa Allah menciptakan mereka, yaitu berasal dari nafsin wahidah yang bermakna 

bahwa sepasang pria dan wanita yang sudah menikah dianjurkan untuk bersatu dalam 

segala hal, seperti menjalankan kehidupan, perasaan, fikiran, suka cita dan duka 

harapannya, perbuatan dan gerakan kakinya, bahkan dalam tarik dan hembusan 

nafasnya pun hendaknya Bersatu (Shihab, 2002). Oleh karena itu, dalam tafsir al-

Misbah kata zauj bermakna pernikahan yang berarti penyatuan ruhani dan jasmani. 

Dalam periode modern ini makna kata zauj telah berkembang menjadi disiplin ilmu 

baru, yaitu kesetaraan gender.  

      

Kesimpulan 

  Kata Zauj ditemukan memiliki enam ragam makna relasional, yaitu suami, istri, 

pasangan, jenis hewan, jenis tumbuhan dan golongan. Hasil berbeda dengan temuan 

yang dilakukan oleh Alfiyah pada penelitian yang sama, hanya saja dia menggunakan 

objek penelitiannya pada kitab tafsir cetakan Kementrian Agama RI 2010. Makna “jenis 

hewan” diterjemahkan dengan ungkapan kata “sepadan” atau “sejawat” dari jenis yang 

sama. Pada masa pra qur'anik kata zauj bermakna sebuah permadani yang digunakan 

oleh para wanita pada zaman jahiliyyah yang berfungsi untuk melindungi diri dari sinar 

matahari. Pada periode qur’anik kata zauj terbagi dua, yaitu: periode Makkah, makna 

kata zauj pada periode ini menggambarkan tentang tanda kebesaran Allah dan 

kenikmatan yang akan didapatkan bagi seseorang yang mau mengikuti ajaran agama 

Islam. Pada periode Madinah, makna kata zauj lebih cenderung kepada pembahasan 

hukum-hukum dan interaksi sosial, seperti: hukum perceraian, hukum pernikahan, dan 

hukum waris. Pada periode pasca-qur’anik makna kata zauj terbagi menjadi tiga 

golongan, yaitu periode klasik, pada periode ini kata zauj lebih di fokuskan pada makna 

penciptaan Hawa yang berasal dari tulang rusuk nabi Adam. Pada periode pertengahan 
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terdapat sedikit perubahan makna, yaitu terciptanya pasangan atau manusia yang 

berjenis laki-laki dan perempuan yang berasal dari Adam dan Hawa yang saling 

berkaitan satu sama lain. Sedangkan makna kata zauj pada periode modern lebih 

berkembang menjadi disiplin ilmu baru yaitu ilmu kesetaraan gender antara pria dan 

wanita. Pria dan wanita (pasangan) merupakan ciptaan yang sama sehingga dapat 

menjalankan hidup secara harmonis yaitu berpasangan dalam bentuk pernikahan. Dari 

ketiga periode ini terdapat makna sinkronik dari kata zauj yaitu pasangan.   
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